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ABSTRAK 

Afdal Zikry : Analisis Optimasi Produktivitas Alat Gali Muat (excavator) 

dan Alat Angkut (Dump Truck) pada Pengangkutan Andesit 

untuk Mengoptimalkan Produksi di PT Koto Alam Sejahtera 

 PT Koto Alam Sejahtera merupakan perusahaan tambang swasta yang 

bergerak dalam bidang usaha penambangan batuan andesit di Koto Alam 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Dalam kegiatan penambangan andesit, PT. Koto 

Alam Sejahtera menggunakan  rangkaian kerja alat gali-muat (excavator) dan alat 

angkut (dump truck) untuk memindahkan material dari loading point ke waste 

dump. 

Dalam proses pengangkutan batu andesit menuju crusher terjadi antrian 

dump truk dan waktu stand by yang lama pada dump truck, hal ini dapat 

menyebabkan produktivitas alat menjadi kecil sehingga target produksi batu 

Andesit sebesar 80.000 ton/bulan tidak tercapai. Hal ini disebabkan oleh waktu 

kerja alat-alat mekanis yang tidak efisien. 

Tidak tercapainya target produksi ini karena faktor kombinasi alat angkut 

(Mitsubishi Fuso 220 PS) dan alat muat (Hitachi ZX-350) yang tidak sesuai 

sehingga menyebabkan terjadinya antrian atau waktu tunggu alat angkut. Salah 

satu cara agar tercapainya target produksi diperlukan menajemen fleet yang 

sesuai. 

Badasarkan penelitan yang telah dilakukan pada bulan oktober 2019 yang 

mana produktivitas excavator Hitachi ZX-350 sebesar 334,9378 ton/jam dan 

produktivitas dump truck Mitsubishi Fuso 220 PS sebesar 78,1024 ton/jam. 

Komposisi alat yang digunakan adalah 1 unit excavator melayani 5 unit dump 

truck menyebabkan faktor kombinasi alat angkut dan alat muat tidak sesuai. 

Untuk mengatasi waktu antrian yang lama maka dilakukan perbaikan komposisi 

alat MF=1. Setingan fleet  bedasarkan metode antrian yaitu 1 unit alat gali muat 

dan 4 unit alat angkut dengan produksi sebesar  83.101,03 ton/bulan. 

 

 

 

Kata Kunci : Manejemen Fleet, Metode Antrian, Match Factor, Produksi, 

Produktivitas, Dump Truck. 
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ABSTRACT 

Afdal Zikry : Analisis Optimasi Produktivitas Alat Gali Muat (excavator) 

dan Alat Angkut (Dump Truck) pada Pengangkutan Andesit 

untuk Mengoptimalkan Produksi di PT Koto Alam Sejahtera 

PT Koto Alam Sejahtera is a private mining company engaged in the 

andesite mining business in Koto Alam, Lima Puluh Kota Regency. In andesite 

mining activities, PT. Koto Alam Sejahtera uses a series of excavators and dump 

trucks to move material from the loading point to the waste dump. 

In the process of transporting andesite to the crusher there is a queue of 

dump trucks and long stand-by times at the dump trucks, this can cause the 

productivity of the tools to be small so that the Andesite stone production target of 

80,000 tons / month is not achieved. This is due to the inefficient working time of 

mechanical tools. 

This production target was not achieved due to the inappropriate 

combination of transportation equipment (Mitsubishi Fuso 220 PS) and loading 

equipment (Hitachi ZX-350) which resulted in queues or waiting times for 

transportation vehicles. One of the ways to achieve the production target requires 

appropriate fleet management. 

Based on research that was carried out in October 2019, the productivity 

of the Hitachi ZX-350 excavator was 334,9378 tons / hour and the productivity of 

the Mitsubishi Fuso 220 PS dump truck was 78,1024 tons / hour. The composition 

of the equipment used is 1 unit of excavator serving 5 units of dump trucks, 

causing the combination of transportation and loading factors to be 

inappropriate. To overcome the long queue time, the composition of the MF = 1 

tool was improved. Fleet settings are based on the queuing method, namely 1 unit 

of digging equipment and 4 units of transportation equipment with a production of 

83.101,03 tons / month. 

 

 

Keywords: Fleet Management, Queuing Method, Match Factor, Production, 

Productivity, Dump Truck. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu aspek yang menjadi penunjang pada kemajuan suatu 

Negara diantaranya yaitu pembangunan infrastruktur, baik itu bangunan 

umum, jalan, maupun jembatan-jembatan penghubung. Untuk kemajuan 

tersebut salah satunya diperlukan bahan dasar hasil pertambangan seperti 

batuan andesit yang akan digunakan sebagai bahan utama maupun bahan 

campuran. 

PT. Koto Alam Sejahtera merupakan salah satu perusahaan tambang 

andesit yang terletak di Nagari Koto Alam Kecamatan Pangkalan Koto Baru 

Kabupaten Lima Puluh Kota, dengan luas Izin Usaha Pertambangan 10 Ha. 

Memulai proses development pada tahun 2013 dan mulai produksi pada 

Agustus 2016. 

Dalam pembongkaran batuan andesit dengan menggunakan metoda 

ripping-dozzing tidaklah efektif dan ekonomis kerena membutuhkan waktu 

yang lama, karena yang akan dibongkar merupakan material yang cukup 

keras. Oleh karena itu kegiatan dilakukan dengan metoda pemboran dan 

peledakan (drilling and blasting). Sesuai dengan rencana perusahaan untuk 

meningkatkan produksi setiap tahunnya, maka penambangan andesit, juga 

selalu dilakukan sesuai dengan kemampuan produksi dari alat mekanis yang 

dipakai. Dalam kegiatan penambangan andesit, PT. Koto Alam Sejahtera 

menggunakan rangkaian kerja alat gali-muat (excavator) dan alat angkut 

(dump truck) untuk memindahkan material dari loading point ke waste dump. 
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Dalam proses prencanaan target produksi di PT. Koto Alam Sejahtera 

saat ini dalah sebanyak 80.000 ton/bulan, tetapi pada bulan Oktober produksi 

yang tercapai hanyalah sebanyak 78.000 ton. Hal ini disebabkan oleh jam 

kerja aktual tidak memenuhi jam kerja efektif plan perusahaan. Alat-alat 

mekanis yang tidak efisien seperti kurang baiknya kombinasi alat gali-muat 

dan alat angkut hingga terjadi banyak dump truck yang standby menunggu 

antrian untuk loading, sehingga menyebabkan turunnya produktifitas 

peralatan mekanis yang digunakan. Untuk itu perlu adanya suatu upaya untuk 

memperbaiki keserasian dan komposisi alat akibat antrian tersebut. 

Untuk dapat merealisasikan peningkatan produksi yang direncanakan 

harus didukung dengan ketersediaan alat-alat mekanis yang cukup untuk 

dapat menghasilkan bahan baku sesuai dengan yang diinginkan. Berdasarkan 

jumlah gali-muat (excavator) dan alat angkut (dump truck) serta sistem kerja 

saat ini maka target produksi yang diinginkan belum tercapai, hal ini di 

indikasikan karena terjadinya waktu tunggu bagi alat angkut (dump truck) 

untuk loading. 

Untuk memenuhi target PT. Koto Alam Sejahtera dalam pencapaian 

target produksi perusahaan, maka penulis ingin meneliti tentang “Analisis 

Optimasi Produktivitas Alat Gali-Muat (Excavator) Dan Alat Angkut (Dump 

Truck) Pada Pengangkutan Andesit Untuk Mengoptimalkan Produksi  di PT. 

Koto Alam Sejahtera”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat di identifikasi masalah yang 

ada di PT. Koto Alam Sejahtera adalah sebagai berikut ini: 

1. Terdapat kombinasi alat gali-muat dan alat angkut pada fleet tidak sesuai 

sehingga menyebabkan terjadinya antrian alat angkut di front 

penambangan. 

2. Terdapat dump truck  yang standby menunggu antrian untuk  loading. 

3. Target produksi tidak tercapai disebabkan oleh jam kerja aktual tidak 

memenuhi jam kerja efektif plan perusahaan di PT. Koto Alam Sejahtera. 

4. Tidak tercapainya target profuksi sebanyak 80.000 ton/bulan disebabkan 

oleh waktu produktif rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dari 

penelitian penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan dilakukan di perusahaan tambang PT. Koto Alam 

Sejahtera. 

2. Alat angkut yang menjadi patokan untuk menghitung waktu kerja efektif 

alat angkut yaitu dump truck  Mitsubishi Fuso 220PS. 

3. Gali-muat yang menjadi patokan untuk menghitung waktu kerja efektif 

alat gali-muat yaitu excavator Hitaci ZX-350. 
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D. Perumusan Masalah 

Hal-hal yang perlu dikaji dan diteliti serta menjadi perumusan 

masalah adalah sebagai berikut ini: 

1. Berapa waktu tunggu efektif untuk meningkatkan produktivitas alat? 

2. Berapa alat angkut (dump truck) yang dibutuhkan untuk mencapai target 

produksi berdasarkan metode kapasitas produksi? 

3. Berapa alat angkut (dump truck) yang dibutuhkan untuk mencapai target 

produksi berdasarkan teori antrian? 

4. Bagaimana menajemen fleet untuk alat angkut (dump truck) dump truck  

Mitsubishi Fuso 220PS dengan gali-muat (excavator) excavator Hitaci 

ZX-350? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung waktu tunggu efektif alat angkut (dump truck) untuk 

meningkatkan produktivitas. 

2. Menghitung jumlah alat angkut (dump truck) optimum berdasarkan 

metode kapasitas produksi. 

3. Menghitung jumlah alat angkut (dump truck) optimum berdasarkan teori 

antrian. 

4. Mengetahui menajemen fleet 220PS dengan gali-muat (excavator) Hitaci 

ZX-350. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian penulis ini adalah 

sebagai berikut ini: 

1. Bagi perusahaan pertambangan 

Diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi PT. 

Koto Alam Sejahtera untuk menerapkan menajemen fleets yang optimal. 

2. Bagi peneliti 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu 

dan memperoleh gelar sarjana teknik di Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 

b. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama 

kuliah di perusahaan tambang. 

c. Sebagai sarana untuk menambah wawasan penulis dalam 

mengungkapkan, mengkaji, dan merencanakan sistem menajemen 

yang baik dan benar untuk perusahaan PT. Koto Alam Sejahtera. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukan produktivitas alat angkut dan alat muat 

untuk produksi batu andesit adalah : 

a. Produktivitas Excavator Hitachi sebesar 334,9378 ton/jam 

b. Produktivitas Dump truck  Mitsubishi Fuso 220 PS sebesar 78,10247 

ton/jam. 

c. Waktu efektif alat angkut selama 1,32 menit. 

2. Berdasarkan perhitungan MF terhadap dump truck  didapati bahawa MF 

> 1. Jika MF lebih besar dari satu maka terjadi waktu tunggu bagi alat 

dump truck  dan menyebabkan antrian terjadi. Untuk mengatasi masalah 

ini maka dilakukan upaya perhitungan MF = 1. Bedasarkan metode 

perhitungan produksi didapatkan jumlah alat angkut yang optimum 

sebanyak 4 dump truck  dan perhitungan metode antrian juga mendukung 

jumlah alat angkutan sebanyak 4 dump truck . 

3. Manejemen fleet alat muat dan alat angkut dalam penerapan metode 

antrian yaitu 1 alat muat excavator Hitachi ZX-350 dan 4 alat angkut 

dump truck  Mitsubishi Fuso 220 PS dengan produksi sebesar 83.101,03 

ton/bulan sehingga target produksi sebesar 80.000 ton/bulan tercapai. 
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B. Saran 

1. Agar dapat dikaji kembali kebutuhan alat yang digunakan untuk 

mendapatkan produktivitas yang lebih optimal. 

2. Agar dapat memenajemen waktu tunggu alat angkut yaitu dengan 

mengkaji kembali alat gali muat dari alat yang telah disediakan. 

3.  Mengkaji kembali setingan fleet yang digunakan dalam penambangan 

yang sedang digunakan untuk mendapatkan hasil produksi yang lebih 

optimal dan memperhatikan rencana yang telah dibuat untuk pengerjaan 

lapangan untuk mencapai target produksi. 
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